BABY

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari analisis pada Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan tentang jenis,
fungsi, bahan, pola motif dan penerapannya. Pada dasarnya ragam hias pada
kelenteng San Bao Gong Semarang terbagi dalam tiga tema pokok yaitu tema dewa,
tema flora (tumbuhan) dan tema fauna ( binatang ) yang dapat dirinci sebagai berikut:
1. Ragam Hias Bertema Dewa
a. Jenis
Jenis ragam hias bertema dewa yang didapati pada kelenteng San Bao Gong
meliputi jenis hiasan datar dan hiasan relief. Dalam hal ini hiasan datar lebih
dominan yaitu sebesar 78,6% kemudian disusul oleh hiasan datar yaitu
sebesar 21,4%.
b. Fungsi
Fungsi yang ditemui pada ragam hias bertema dewa meliputi fungsi organik,
fungsi terapan dan fungsi mimetik atau perlambang. Fungsi mimetik atau
sebagai perlambang yang paling banyak ditemui yaitu sebesar 50%, meliputi
semua ragam hias bertema dewa yang ada di kelenteng San Bao Gong.
Kemudian diikuti fungsi terapan yaitu sebesar 39,3% dan terakhir adalah

fungsi organik yaitu sebesar 10,7%.
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c. Pola
Pola yang ditemui pada ragam hias bertema dewa ada dua yaitu pola hiasan
tertutup dan terbuka, pola hiasan tepi atau pinggir tidak ditemui. Pola tertutup
lebih dominan yaitu sebesar 71,4% dan diikuti pola terbuka yaitu sebesar
28,6%.

d. Bahan
Bahan yang digunakan pada ragam hias bertema dewa meliputi: kayu dan
logam. Bahan kayu adalah bahan yang paling banyak digunakan yaitu sebesar
78.,6%, kemudian diikuti oleh bahan logam yaitu sebesar 21,4% dan

e. Motif
Motif ragam hias bertema dewa yang ada pada kelenteng San Bao Gong
meliputi motif : Dewi He Xian Gu, Dewa Han Xiang Zi, Dewa Lan Cai He
masing-masing sebesar 13%, kemudian diikuti motif Dewa Zhong Li Quan,
Dewa Li Tie Guai, Dewa Zhang Guo Lao, Dewa Cao Guo Jiu, Dewa Lu Dong
Bin dan Dewi Guan Yin masing-masing sebesar 8,7% dan urutan terakhir
adalah Dewa Guan Di dan Laksamana Zheng He masing-masing sebesar 7,1%.
Kesemuanya berjumlah ada 11 dewa.

f. Penerapan
Ragam hias bertema dewa bisa dijumpai penerapannya pada semua elemen
dekoratif sebanyak 50%, elemen perabot sebesar 42,9% dan pada elemen
dinding ditemukan sebesar 7,1%. Pada elemen lantai dan plafon tidak

diketemukan.
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2. Ragam Hias Bertema Flora

a. Jenis
Jenis ragam hias bertema flora yang didapati pada kelenteng San Bao Gong
meliputi jenis hiasan datar dan hiasan relief. Dalam hali ini hiasan jenis relief
lebih banyak ditemukan yaitu sebesar 91,3% daripada jenis hiasan datar yaitu
sebesar 8,7%.

b. Fungsi
Fungsi yang ditemui pada ragam hias bertema flora meliputi fungsi organik,
fungsi terapan dan fungsi mimetik atau perlambang. Fungsi mimetik atau
sebagai perlambang yang paling banyak ditemui, meliputi semua ragam hias
bertema flora yang ada di kelenteng San Bao Gong yaitu sebesar 50%, disusul
oleh fungsi terapan sebesar 32,6% dan terakhir adalah fungsi sebagai hiasan
saja yaitu sebesar 17,3%.

c. Pola
Pola hiasan yang ditemui pada ragam hias bertema flora ada tiga, yaitu pola
hias tepi, pola hiasan tertutup dan pola hiasan terbuka. Urutan pertama vaitu
pola tepi sebesar 52,2%, urutan kedua adalah pola terbuka yaitu sebesar
30,4% dan yang terakhir adalah pola tertutup yaitu sebesar 17,4%.

d. Bahan
Bahan yang digunakan pada ragam hias bertema flora meliputi: kayu, logam,
kain, kaca, batu/ sejenisnya dan plastik. Kayu merupakan bahan yang paling
banyak digunakan yaitu sebesar 48%, urutan kedua adalah bahan batuan atau

sejenisnya yaitu sebesar 24%, urutan ketiga adalah bahan logam yaitu sebesar
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12%, urutan keempat adalah bahan plastik yaitu sebesar 8% dan urutan
terakhir adalah bahan kaca dan kain yang masing-masingsebesar 4%.

e. Motif
Motif ragam hias bertema flora yang ada pada kelenteng San Bao Gong
meliputi : Motif bunga peony 30,5%, motif bunga lotus (lian hua) sebesar
17,4%, motif bunga chrysanthenum dan motif rumput air masing-masing
sebesar 13,1%, motif labu dan bunga camelia masing-masing sebesar 8,7%,
motif bunga plum sebesar 8,7%, motif bunga camelia dan motif daun
artemesia masing-masing sebesar 4,3% dan untuk motif bunga anggrek dan
bambu tidak ditemukan pada ragam hias bertema flora di kelenteng San Bao
Gong..

f. Penerapan
Penerapan ragam hias bertema jflora dapat dijumpai di semua elemen
dekoratif dengan jumlah sebesar 50%, karena semua benda yang dihiasi oleh
ragam hias flora mempunyai fungsi menghias. Sedangkan urutan kedua
adalah pada elemen perabot sebesar 47,8%, ragam hias flora dapat dijumpai
pada meja altar, kursi teras, gian fong, lentera besar dan kecil, replika
“Payung Kebesaran™ dan kotak gian shi. Ragam hias flora pada elemen plafon
menduduki tempat ketiga yaitu dengan jumlah 2,2% dapat dijumpai pada

blandar.

138

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



3. Ragam Hias Bertema Fauna

a. Jenis
Jenis ragam hias bertema fauna yang didapati pada kelenteng San Bao Gong
meliputi jenis hiasan datar dan hiasan relief. Dalam hali ini hiasan jenis relief
lebih banyak ditemukan yaitu sebesar 90,3% daripada jenis hiasan datar yang
berjumlah 9,7%.

b. Fungsi
Fungsi yang ditemui pada ragam hias bertema fauna meliputi fungsi organik,
fungsi terapan dan fungsi mimetik atau perlambang. Fungsi mimetik atau
sebagai perlambang yang paling banyak ditemui yaitu sebesar 50%, meliputi
semua ragam hias bertema fauna yang ada di kelenteng San Bao Gong.
Diikuti fungsi organik sebesar 22,5% dan fungsi terapan sebesar 19,5%.

c. Pola
Pola hiasan yang ditemui pada ragam hias bertema fauna ada tiga, yaitu pola
hias tepi, pola hiasan tertutup dan pola hiasan terbuka. Pola hias terbuka pada
urutan pertama sebesar 54,8%, kemudian diikuti pola hias tertutup sebesar
32,3% dan terakhir adalah pola hias tepi sebesar 12,9%.

d. Bahan
Bahan yang digunakan pada ragam hias bertema fauna meliputi: kayu, logam,
kain, kaca, dan batw/ sejenisnya. Bahan kayu menduduki urutan pertama
sebesar 58,1%, kemudian disusul berturut-turut oleh bahan batu sebesar

19,4%, bahan kaca sebesar 9,7%, bahan logam sebesar 6,5% dan bahan kain

sebesar 5%.
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e. Motif
Motif ragam hias bertema fauna yang ada pada kelenteng San Bao Gong
meliputi motif naga sebanyak 40,6% pada urutan pertama, Motif singa
sebanyak 18,8% pada urutan kedua, motif burung phoenix sebanyak 15,6%
pada urutan kedua, kemudian urutan selanjutnya berturut-turut adalah motif
burung pheasant sebanyak, burung magpie, gi-lin, bebek, ikan dan kelelawar
masing-masing sebanyak 3,1%. Kesemuanya ada 9 jenis motif binatang.

f. Penerapan
Penerapan ragam hias bertema fauna dapat dijumpai pada elemen dekoratif,
elemen perabot dan elemen dinding. Pada urutan pertama adalah elemen
dekoratif berjumlah sebanyak 47,5% terdapat ragam hias fauna. Pada elemen
perabot sebesar 40% pada urutan kedua, ragam hias fauna dapat dijumpai
pada meja altar, meja lentera, kotak gian shi, gian tong, lentera besar dan kecil
dan replika senjata dan payung “lambang kebesaran”. Sedangkan urutan
ketiga pada elemen plafon sebanyak 9,2% dijumpai pada papan nama kuil San
Bao Da Ren yang digantung di langit-langit dan pada urutan keempat adalah
pada elemen dinding sebesar 3,7% dijumpai pada lapisan pengikat yan zhu

(kolom).
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B. SARAN

Berdasarkan penelitian tentang ragam hias bertema dewa, flora dan
fauna pada interior kelenteng San Bao Gong Semarang, maka penulis ingin
memberikan saran yaitu :

/. Dalam penerapan ragam hias khususnya ragam hias dewa, flora dan fauna
pada interior bangunan apapun, kelak nantinya agar selalu tercipta suatu
keharmonisan dan keselarasan antara kaidah-kaidah yang berlaku dengan
bangunan tersebut. Dengan harapan untuk tetap tercapainya maksud dan
tujuan dari penerapan interior bangunaan tersebut, yang dalam hal ini adalah
kelenteng San Bao Gong yang merupakan tempat ibadah umat Buddha 7pi
Dharma.

2. Kelenteng San Bao Gong merupakan selain tempat ibadah umat Buddha 7ri
Dharma juga merupakan cagar budaya. Kelenteng San Bao Gong selain
dikunjungi umat Buddha 7#i Dharma untuk beribadah, juga dikunjungi para
wisatawan umum domestic dan mancanegara. Oleh sebab itulah hendaknya
ragam-ragam hias yang terdapat pada elemen-elemen interior kelenteng
hendaknya diberikan sedikit keterangan untuk lebih mudah dipahami.
Sehingga maksud dari penelitian ini dapat tercapai yaitu memberikan sedikit

wawasan tentang ragam hias Zhonghua pada kelenteng San Bao Gong.
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